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Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakatuh. 

Salam Sejahtera bagi kita semua, 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga kita dapat menyelenggarakan pemilihan Rektor Universitas 

Pendidikan Indonesia Periode 2025-2030. Hari ini menandai momen penting dalam 

perjalanan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI).  Pemilihan rektor bukan sekadar 

proses administratif, melainkan juga sebuah tonggak strategis yang akan menentukan 

arah dan masa depan UPI. Dalam proses pemilihan ini, kita 

semua diajak untuk berperan aktif dalam menentukan siapa pemimpin yang 

akan membimbing UPI menuju visi dan misi yang lebih baik. 

Saya ingin mengingatkan bahwa pemilihan ini merupakan kesempatan bagi kita 

untuk mendengarkan visi dan misi para calon rektor, serta untuk 

mengevaluasi  bagaimana mereka akan  menghadapi  tantangan 

dan memenuhi harapan kita semua. Ini adalah momen penting bagi kita semua, karena 

kita tidak sekadar memilih seorang pemimpin, tetapi sedang menentukan arah masa 

depan UPI sebagai universitas pelopor dan unggul. 

Sebagai Ketua Majelis Wali Amanat, saya ingin menegaskan kembali bahwa 

proses pemilihan rektor ini harus dijalankan dengan prinsip mendahulukan values (nilai-

nilai) dibandingkan value (kepentingan material dan pragmatisme). Kita menginginkan 

pemimpin yang memiliki integritas, komitmen penuh, serta visi yang jelas untuk 

menjadikan UPI semakin maju dan berkontribusi besar bagi bangsa. 

 

1. Ucapan Selamat kepada Panitia Pemilihan Rektor 

Saya ingin mengucapkan selamat bertugas kepada panitia pemilihan rektor yang 

baru saja terbentuk. Panitia ini terdiri dari unsur Majelis Wali Amanat (MWA), Senat 

Akademik, dan Biro SDM serta didukung oleh staf yang akan membantu kelancaran 

seluruh proses pemilihan. 



Tugas yang diemban oleh panitia ini sangat berat dan penuh tanggung jawab. 

Oleh karena itu, saya ingin menegaskan bahwa panitia harus bekerja dengan solid 

dan bersinergi dalam menjalankan tugasnya. 

 Solid berarti mengedepankan kebersamaan, persaudaraan, dan kekeluargaan 

dalam bekerja. Semua anggota panitia harus memiliki satu tujuan yang sama, 

yaitu memastikan pemilihan rektor berjalan jujur, transparan, dan demokratis. 

Tidak boleh ada perpecahan atau kepentingan pribadi yang menghambat proses 

ini. 

 Sinergi berarti mendahulukan tugas, kewajiban, dan tanggung jawab dengan 

penuh dedikasi. Semua unsur dalam panitia harus bekerja inklusif, equal, dan 

sosial, memastikan bahwa seluruh tahapan pemilihan dapat diakses dan dipahami 

oleh seluruh civitas akademika UPI. 

Saya juga mengingatkan bahwa panitia harus tetap independen dan tidak berpihak 

kepada calon mana pun. Pegang teguh prinsip kejujuran, transparansi, dan 

demokrasi, serta tolak segala bentuk intervensi, kolusi, dan nepotisme. 

 

2. Komitmen Penuh, Tanpa Konspirasi 

Dalam pemilihan ini, kita harus menjunjung tinggi prinsip full commitment, no 

conspiracy. Semua pihak harus berkomitmen penuh terhadap kepentingan UPI, tanpa 

ada kepentingan tersembunyi atau manuver yang tidak sehat. 

Pemilihan rektor bukan ajang transaksi atau arena politik praktis. Ini adalah 

momen bagi kita untuk mencari pemimpin yang benar-benar dibutuhkan UPI, bukan 

sekadar yang diinginkan oleh kelompok tertentu. Oleh karena itu, soliditas dan 

sinergi harus menjadi landasan dalam setiap tahapan proses pemilihan ini. 

 

3. Kejujuran, Transparansi, dan Demokratisasi 

Sebagai institusi pendidikan yang menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, UPI harus 

menjadi contoh dalam menjalankan demokrasi akademik yang sehat dan transparan. 

Saya ingin menekankan bahwa proses ini harus: 

 Jujur, tanpa ada rekayasa atau kepentingan tersembunyi, 

 Transparan, sehingga seluruh civitas akademika dapat mengetahui dan 

memahami setiap tahapannya, 

 Demokratis, memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh calon, tanpa ada 

diskriminasi atau keberpihakan. 

 

Kita ingin memastikan bahwa rektor yang terpilih adalah sosok yang benar-benar 

mampu membawa UPI menjadi pelopor dan unggul di tingkat nasional maupun 

internasional. 

 

4. Mencari Rektor yang Dibutuhkan UPI, Bukan Sekadar yang Diinginkan 



UPI menghadapi tantangan besar di era perubahan global yang pesat. Oleh karena 

itu, kita harus memastikan bahwa rektor yang terpilih adalah sosok yang benar-benar 

mampu membawa UPI ke level yang lebih tinggi. 

 

Kita mencari pemimpin yang memiliki: 

 Visi strategis dalam menghadapi era transformasi digital dan globalisasi, 

 Integritas tinggi dalam menjaga nilai-nilai akademik dan etika kepemimpinan, 

 Kemampuan kepemimpinan yang kuat, untuk menginspirasi dan menyatukan 

seluruh elemen di kampus, 

 Keberanian untuk membuat keputusan yang berpihak pada kemajuan UPI, bukan 

sekadar mencari kenyamanan atau popularitas. 

 

Saya mengajak semua pihak untuk tidak hanya melihat pada aspek personal kandidat, 

tetapi lebih pada kapabilitas dan rekam jejak yang bisa membawa UPI ke arah yang 

lebih baik. 

 

5. Mempersiapkan Generasi Pemimpin Masa Depan 

Selain fokus pada proses pemilihan rektor saat ini, kita juga harus berpikir ke depan. 

Keberlanjutan kepemimpinan UPI harus kita siapkan sejak dini. 

Oleh karena itu, saya ingin mengajak kita semua untuk mulai membangun regenerasi 

kepemimpinan di semua level, baik di tingkat rektorat, fakultas, maupun unit-unit 

lainnya. Kita harus memastikan bahwa generasi yang akan datang lebih baik dari kita 

yang ada sekarang. 

 

Regenerasi ini harus berbasis pada: 

 Pendidikan karakter dan kepemimpinan, agar calon pemimpin UPI masa depan 

memiliki integritas dan komitmen yang kuat, 

 Kaderisasi yang terbuka dan inklusif, memberikan kesempatan bagi generasi 

muda untuk berkontribusi dan berkembang, 

 Pemberian ruang bagi inovasi dan kreativitas, agar kepemimpinan akademik di 

UPI semakin progresif dan relevan dengan perkembangan zaman. 

 

Jika kita bisa membangun kepemimpinan sejak dini, maka UPI tidak hanya akan 

menjadi pelopor dan unggul hari ini, tetapi juga akan terus berkembang di masa 

depan. 

 

 

 

Penutup 



Akhir kata, saya ingin menegaskan kembali bahwa pemilihan rektor ini bukan 

sekadar memilih seorang pemimpin, tetapi menentukan masa depan UPI. Mari kita 

jalani proses pemilihan ini dengan semangat demokrasi, saling menghargai, dan 

menjaga keharmonisan. Semoga siapapun yang terpilih nanti dapat membawa UPI 

Gemilang, menuju puncak kejayaan. 

Saya berharap seluruh proses ini berjalan lancar, jujur, adil, dan menghasilkan 

keputusan terbaik bagi UPI. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan petunjuk dan 

keberkahan dalam setiap langkah kita. 

Dan mari kita mulai mempersiapkan generasi penerus yang lebih baik, agar UPI terus 

menjadi pelopor dan unggul, tidak hanya hari ini, tetapi juga di masa yang akan datang. 

 

Terima kasih. 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

 

 

 


